BAB 1

PENDAHULUAN
1.1, Latar Belakang

Keamanan merupakan sebuah perangkat penting pada dunia modern saat ini
melihat bahwa perkembangan dunia terusmeningkat dengan berbagai pembaruan
teknologi vang cukup mossive _yqug di m_,&ng:ln berbagai tujuan di
dalamnyn. Hal tersebut juga Wﬂh pada sektor militer yang terus
berkembang dengan berbagai macam produksi senjuta yang eanggih.

Konsep keamanan jugs mengarah pada keadsan kondusif dari bahaya,
hmﬁlketaku'm:_ Adapun juga pandangan w m keamanan
nasional : mengacu pada unsur pokok sustu negara seperti kedsulatan, wilayah,
wargn negara, basis ekonomi, sistem konstitusi pemerintzh. serta nilai-nilai yang di
unuf;@'iﬁﬁm:in eksistensmya dan dapat jugn di jalonkan wyﬁﬂﬂ'ﬁtﬂu
mm ﬁﬂ pihak manapun, Sedangkan konsep kmmumn- ilwnm]
mg:n.mhg:hlﬂndm yang di tentukan dalam mmkn aktor-aktor Ilﬂu'mm:lrml
(Tjarsono Idjang, 2020).

Dengan melihat proses pengamanan dari dalam fentunya berawal dari rasa
kecemasan/kekbawatiran suatu negara terhadap negara yang memiliki kekuatan
lebih dari pada negaranys. M security dj]mmm.ﬁgunnknn oleh penulis
dalam meninjau lebih lanjut proses perbaikan kekuatan oleh Australia. menunjukan

adanya rasa mmykekmm_.mm_tmm khususoya pada bidang
Militer.

Melihat beberapa konsep keamanan di atas tentunyn membuat negara-
negara di dunis merasa perlu untuk meningkatkan sektor keamanan khususnya
keamanan militer. hal tersebut vang membuat Austrulia sebagar salah satu negara
yang merasa perlu juga untuk meningkatkan kekuatan militer melalui kerjasama.
Australia merupakan safah satu negara di Kawasan Indo-Pasifik yang cukup
berkembang dan maju, hal tersebut terlibat dan sektor ekonomi negeri kangguru



yang berada di posisi ke — 13 menurut GDP di tahun 2022, Australia juga sering
melakukan kerjasama ekonomi bersama negara-negara di Kawasan Indo-Pasifik,
hal tersebut tenfunys membuat Australia lebih di kenal sebagai negara dengan
perckonomian yang cukup berkembang. Tak hanya ite Austrolia juga di kenal
sebagai negarz pendonor lama pads Kawasan Indo-pasifik bersama New Zealand.
Negara pendonor merupakan negara yang memberikan bantuan luar negeri berupa
perpindahan modal, barang, jasa dnn\;ﬂ# tranfer ilmu pengetahuan vang tidak
hanya di lakukan oleh negara Mﬁ]ﬂtﬁhﬁuﬁn oleh negarai berkembang
ke negara mmnmwiﬁhM-&m mm.

Austratia _rngl.pel‘l:llh terlibat dalam kerjasama keomanan: bersama Fiji
unfuk mismbentuk pmhn gabtingan perdamaian yang di tempatkan di dataran
T'w Golan, Suriah. Kerfasama keamanan antara Australia &ﬂifgl juga sudah
lama terjadi sejak kunjungan wakil ketun Australion Defemce Force. (ADF)
Laksnmana Ray Griggs ke Fiji pada tahun 2014, dan bertemy langsung dengan
Menteri Pertahonan  Keamanan  Nasional Fiji Timoct WNatuya entuk
:mnmpm:lq.]'unhm.hul}unpn Pertahanan subtantif antara kedun negara tersebut.
Serta melakukan pembentukan dasar kemitraan baru antam. hngkma.n pertahana
:‘\MEIH f.‘\]]F} dan Pesukan Militer Republik Fifi {Rm

Proses pelatihan antnra kedun Angkatan militer Austmlia dan Fiji terus
berlm;uhﬁ MWWIEM| kapal m;&q&mmhn Australia,
HALLS Wollongome ke i dalam Ranga melkukan pelatib
Kula rﬁ:ﬁm" .-fng‘.!nran Lt Republit Fiji) pada tabun Hﬂ 7. Dan melalui proses
kerjasama antara Australia dan Fiji di pererat dengan pembuatan kemitraan Vuvale
Fiji-Australia pada tahun 2019, sehagai perjanjin di berbagai bidang dan salah
satunya adalah memfokuskan Keamanan dan Perdamaion (Syarif Meutia Dhea,
2021).

Melihat rekam jejak kerjasama kedua negara Australin dan Fiji tentunya
tergambar jelas bahwa fokus utama pada hubungan yang di pertahankan kedua
megara lersebut merupakan perdamaian, hal tersebut tentunyva mempunyal tujuan

¥



yang baik dalam mengamankan situasi serta menciptakan rasa nyaman pada sektor
keamanan nasional maupun intemasional serta regional.

Australia merupakon salah satu negara di Kawasan Indo-Pasifik yang
pemah terlibat juga dalam proses kerjsama ekonomi bersama China. Australia &
China merupakan negara yang memiliki keunggulan perekonomian vang cukup
tinggi di Kawasan, dengan keunggulan tersebul Australis & China mampu
mengembangkan perckonomian Kawssan melalui proses kegasama bersama
negara-negara lain diAsia; Melalui rekam jejak Australia yang pernah terlibat kerja
sama dengap, China & menibuat perjanjian perds gangan bebas yaitu ChAFTA
tentunya memberikan dampak baik pads perkembangan ckonomi kedua negara
rsdbul, ChAFTA. seditl di harspkan dapst metingkithan perdagangan dan
‘membag keuntungan antar Australia dan China, serta di haripkan juga mampu
mesiingkaticnn daya saing ekspor pertanian Australia K ehia: naghilinok an tarif
daging, susu, anggur sertn adanya keunggulan Investor Austmlia yang ingin
menerapkan bisnis di China (Korwa and Rachmat, 2018). =

Melalui keuntungan & jugs keunggulan yang telah di harapkan dapat
terealisasikan tentunya okan menjadi gambaran masadepan yang baik bagi
Australia & China,

Tidok hanmya pada sektor ekonomi Austrulia dam China jugs pernsh
melakukan keasama muliler pada. tahun 2017 diﬁammnq (tempat pelatihan
komando) Tbu kota Yunnan, Tiongkok Melalui pelatiban militer antara kedua
negnra MWﬁW(ﬁpﬁtmﬂm&ujImm pelatihan militer
yang stabil pada kedua negara Australia dan Clﬁﬂ{ﬂu.ﬁiﬂmg. 2017,

Numun seiring dengan berjalannys proses kerjasama Australia mulai
pesimis terhadap kerjasama China ynng dianggap mulai mendominasi di Kawasan
Inddo-Pasifik melalui sektor ekonomin & militer. Austalia menilai bahwa China
terlalu mendominasi sektor keamanan don ckonomi di Kawasan, hal tersebut
membuat China di anggap sebagai Ancaman bagi sektor ekonomi & keamanan
militer Austmlia di Kawasan Indo-Pasifik { Abbondanza and Wilkins, 2022).




Melalui hegemoni China yang mulsi di perluas pada Kowasan Indo-pasifik
serta teloh di angpap sebapai ancaman, membuat Auvstralia memilih untuk
melakukan kerjpsama dengan negara-negara barat di lwar Kowasan Asia.
Tergambar pada proses kerjasama trilateral AUKUS anfarn Amenka Serkat,
Inggris & Australia vang berlangsung sejak 15 september 2021 dengasn
mengeluarkan pakia pertabian baru di Kawasan Indo-Pasifik. AUKUS merupakan
pakta pertahanan yang bertujuan untuk menciptakan keamanan kolektif (Delanova,
2021), '

Atas SRS IERIR SO 10, DG, metjodi pengaman
kawasan: Namun siapa sangks pengumuman Australia mengenai pakta pertahanan
tersebut menuai banyak tangaapsn negatif dari beberapa megars Kawasan Indo-
Faﬁﬁkuplm China, Indonesia. Malaysia. China menentang kesepakatan AUKUS
vang di nilai dapat mengancam stabilitas Kawasan I]ﬂmm traan ini
pun membuat posisi negars ASEAN terpecah (CNN Indonesia, 2021).

' Paktn pertahanan terschut juga menjadi kekhawatiran bagi Indonesia dan
Hulujﬂn.hrﬂ. dianggap dapat menguncam kestabilan keamanan dan juga
mw:ngnn di Kawasun Indo-Pasifik. Mengingat bahwa di dalam
mu.hﬁ pﬂ:ia pertahana tersebut Ausiralia resmi melakukan program
pembangunan kapal selam bertenaga nuklir yang Mw dari jarak jauh,
dengan b:keg:mmn langsung bessama Amerika Serikat & Inggris,

Dalam kesepakatan AUKUS Australia mgﬂlpihnlieiupnh'kﬂw] selam
mnggjhbﬂlmp.mkhmmmmhkukmﬁﬂjﬂﬁ]auh secara diam-diam
serta memberikan celah 'I:m.g: ketiga negars umtuk saling berbagi ilmu mengenai
pengetahuan siber, kecerdssan bustan, kuantum, dsn informasi bawah laut (CNN
Indonesia, 2021),

hal tersebut tentu sangal menguntungkan bagi Australis mengingat bahwa

Australia merupakan saloh satu negara kawasan [Indo-Pasifik yang sering
melakukan Kerasama ekonomi namun kali im Auostralia lebih mementingkan

Kerjasama militer sebagai bentuk pembangunan kepentingan nasional negara benua
hijau tersebut.



Di lain sisi negara Prancis juga sempat merasa geram terhadap tindakan
vang di ambil oleh Australia mengenai kesepakatan AUKUS mengingat bahwa
sebelummnya Prancis dan Australia terlebih dahulu telah menjalin Kerjasama dalam
program pembangunan kapal selam bertenngn diesel. Melihat tindskan vang di
ambil Australia membuat presiden Prancis, Emmanoel Macron, marah atas
pengumuman itu, lantaran Australia membatalkan kontrak kapal selam dengan
negaranya dan ada 12 kapal selam prancis Yang telah di tandatangani (CNN
Indonesia, 2021), @

Prancis cmenmnzat bahwe kedus pegsra tersebui_pasih memiliki program
kug‘m i kawasan. Tanpa di sadari Australia td‘hmmhlka'l’ung persaingan
bharu di Kawasan Indo-Pasifik vaita melalui k&mﬁﬁwmp muklir, hal
tersebut tentunya bertolak belakang pada prinsip-prinsip di M'M—Pﬂ.ﬂﬁk
Melalui keputusan Australia sejauh ini dapat di katakan bahwa kepentingan
msmﬁ memang akan menjadi sorotan yang utama dan akan di dahulukan sebngai
piliban terbaik bagi pembangunan dan pertumbuhan suatu negara khususnya pada
negara kanggur tersebut

1.2. Rumusan Masalah
Berdnsarkan latar belakang tersebut, pertanyaan riset yong di smbil pada
penelitian ini adalsh “Mengapa terjndi ketegangun antara Australia-Chin pasca
13.  Tujuan Penclitian
Penelitian ini bertujuan untuk n nalisis dinamika kerjasama
Australia & China terutama pasca kehaditan RL'KUS schagai sebush pakta
pertahanan di Kawasan Indo-Pasifik milik Australia, serta menganalisis
lebib lamjut bubungan kerjasama  Australia-China  yang mengalam
ketegangan akibal hadimya AUKUS. serta proses perbailkan hubungan

kedua negara.



1.4.  Manfaat Penelltian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagni berikut:

1.4.1. Manfaat Teoritls

Manfunt teorins yang didapal pada penelitan imi yaitu, untuk
mengetahui tujuan Australia dalam mengambil kebijakan dan melihat
proses kerjasama keamanan internasional bersama Inggris dan Amerika
Serikat. Serta mengetahui debih lanjut mengenai ketegangan hubungan
kerjasama antor Australia-Chine yang di finjau menggunakan Tecri
1.4.2. Manfuat Praktis

Manfast Prakiis vang didapat pada penelitian ini yoitu, dapat di
Judikan sebagai suatu rujukan bagi penelti selanjutnya yang sedang
meneliti mengenai kebijakan Australia terhadap sektor gelf defence)
Keamanan dan Pertahanannys, sertn dapat di jadikan juga sebogai
pengukur dalam melihat dinamika kerjasama antars Australis-China
m}_{.LTKUS.

15, Sistematika Bab

Penelifian ini akan di sajikan ke dalam lima bab, dimana setiap bab skan di
baﬁmnjudi beberapa sub-bab pembahasan vang sa.{hﬁmu safy sama lain.
Babh-hab tersebut antara Inin:

Bab pertama akan menguraikan sub-bab latar belakang vang berisi tentang
fenomena wwal mulanyn proses pembenmkm AUKUS sebagai sebuah pakta
keamanan yang di buat oleh Australia, Amerika Serikat & Inggris.

Bab kedua, penelitian ini akan terdin dan beberapa sub-bab antara lain:
landasan teori. penelitian terdahule dan keranpka pemikiran.

Bab ketiga, penelitian in1 juga akan berisi metodologi penelitian yang mana
terdiri dari beberapa sub-bab yaitu, jenis dan dessin penelitian, teknik pengumpulan
data, dan beknik analisi data.



Bab keempat, merupakan bab intiPembahasan yang akan terdiri dari
beberapa sub-bab antara lain: Kebijakan Pemerintah Australia mengenai
pembentukan paktn kesmanan AUKUS, Hubungan Australia-China pasca
AUKUS, Analisis proses perbaikan hubungan kerjasama Australin-China paska
ketegangan AUKUS. '
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